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TERUMBU KARANG PURBA SEBAGAI INDIKATOR PERUBAHAN IKLIM:
STUDI KASUS KARBONAT KUARTER DAERAH BULUKUMBA
A.M. Imran, Meutia Farida, Fauzi Arifin, Ratna Husain
ABSTRAK
Terumbu karang Pleistosen atau lebih dikenal dengan batuan karbonat Kuarter yang berkembang di
bagian timur Indonesia umumnya ditemukan di sepanjang pantai dalam bentuk teras-teras. Setidaknya 4
teras yang dapat diidentifikasi berdasarkan kenampakan morfologinya. Penelitian ini terletak di ujung
selatan Semenanjung Sulawesi Selatan yang dalam peta geologi regional disebut batuangamping Anggota
Selayar, Formasi Walanae. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan organisme yang
menyususn terumbu karang dan menginterpretasi lingkungan pengendapannya serta membuat
rekonstruksi lingkungan purba pada saat batuan tersebut terbentuk di laut. Beberapa metode yang
diterapkan dalam penelitian ini yaitu buah line transcect baik yang sejajar maupun yang tegak lurus
dengan garis pantai, analisis fasies, analisis petrografi, serta interpretasi lingkungan pengendapan.Tiga
fasies pembentuk Pleistocene reef yaitu 1) Fasies terumbu depan, 2) Fasies terumbu inti, dan 3) Fasies
terumbu belakang. Berdasarkan asosiasi fasies dan akumulasi organisme, terumbu tersebut
diinterpretasikan pada awalnya berkembang pada suatu channel laut dangkal didaerah slope yang
kemudian berkembang menjadi suatu kompleks terumbu. Akibat dari pengaruh tektonik maka terumbu
Pleistosen ini mengalami 3 kali abrasi laut (notch) yang mengindikasikan paling tidak 3 kali mengalami
fluktuasi muka air laut akibat kegiatan tektonik.
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CORAL PURBA AS INDICATOR OF CLIMATE CHANGE:
CASE STUDY CARBONATE Quarter area BULUKUMBA
Am. Imran, Meutia Farida, Fauzi Arifin, Ratna Husain
ABSTRACT
Pleistocene coral reefs or Quaternary limestone in eastern part of Indonesia formed terraces and
commonly exposes along coastline. Based on the morphology there are 4 terraces identified on the west
coast. This research is located at Bira District of Bulukumba in the southern tip of South Sulawesi
Peninsula. The rock is Limestone of Selayar limestone, Walanae Formation. The objective of this
research is to define depositional environment based on coral reef development and to interpret
palaenvironment during its development. Several methods were applied namely intersect lines both
perpendicular and parallel to the coastline, facies and petrographic analyses, as well as palaeoenvironment
interpretation. Three facies are described at the Pleistocene reef showing the environmental development,
namely 1) Reef FrontFacies, 2) Reef Core Facies, and 3) Back Reef Facies. Based on facies association
and organism accumulation, the depositional environment of Pleistocene reefis interpreted to initially
developat a shallow marine slope channel and later developed as a reef complex. The Pleistocene reef has
experienced at least 3 (three) times of beach abration (notches) indicating 3 sea level fluctuationthat
interpreted as a result of tectonic.
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